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ABSTRAK 

 

 

Keandalan tenaga listrik merupakan  kondisi dimana sistem tenaga listrik dijaga 

keandalan dan kontinuitas penyaluran tenaga listrik kepada pelanggan terutama 

pelanggan yang memakai  daya besar sangat  membutuhkan kontinuitas 

penyaluran tenaga listrik secara mutlak. Adapun gangguan yang pernah terjadi 

yaitu kenaikan suhu panas yang tinggi pada sambungan (klem) terminal antar 

konduktor di peralatan gardu induk (GI). Apabila suhu tinggi tersebut dibiarkan 

saja tanpa ada tindakan untuk perbaikan, yang di khawatirkan konduktor akan 

putus yang disebabkan suhu tinggi tersebut. Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana titik hot spot pada peralatan di bay penghantar prabumulih 1 

dapat dimonitor untuk mencegah terjadinya gangguan akibat suhu yang panas saat 

beban tinggi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perhitungan suhu dan 

menentukan hot spot peralatan PHT Prabumulih 1 GI 150 kV Gunung Megang. 

Penelitian ini menggunakan metode thermovisi untuk mendapatkan data dan 

selanjutnya data diolah dengan perhitungan perbandingan suhu klem dan suhu 

konduktor, perhitungan emisivitas, dan metode validasi ( uji akurasi dan uji 

presisi).  

Hasil perhitungan menunjukan selisih suhu dari  klem terhadap suhu konduktor 

dengan sampel 33 dengan kondisi baik. Perhitungan selisih suhu klem terhadap 

suhu konduktor rata – rata yang dihitung  < 1˚C yang membuktikan tidak 

termasuk dalam kategori kondisi I, kondisi II, kondisi III, bahkan kondisi IV. 
Hasil perhitungan nilai emisivitas menunjukan rata-rata nilai sebesar 0,5118.  Hasil 

yang masih berada dalam range standard RSM. Hasil perhitungan uji akurasi pada 

data thermovisi di bay penghantar Prabumulih 1 menunjukkan tingkat akurasi sebesar 

97,64%. 

Kata kunci : Thermovisi, Emisivitas, uji akurasi dan uji presisi, hot spot. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Energi lsitrik di masa globalisasi ini sudah menjadi  suatu kebutuhan yang 

wajib, baik di perindustrian, komersial ataupun perumahan masyarakat. 

Perkembangan sektor perindutrian selalu meningkat seiring pertumbuhan 

perkotaan dan pedesaan, sehingga kebutuhan energi listrik akan semakin 

meningkat. Penyaluran tenaga listrik di setiap daerah  merupakan salah satu 

tanggung  jawab bagi perusahaan listik Negara (PLN) sebagai penyedia dan 

pengelola tenaga listik untuk memenuhi permintaan tenaga listrik diberbagai 

daerah. Penyaluran tenaga listrik ini menggunakan saluran transmisi tegangan 

ekstra tinggi dan tegangan tinggi (Erhaneli & Hendro, 2019). Saluran Udara 

Tegangan Tinggi (SUTT) merupakan  saluran tenaga listrik yang berfungsi untuk 

keperluan  transmisi tenaga listrik dengan jarak yang sangat jauh dari pusat 

pembangkit energi listrik ke pusat beban. Jaringan SUTT ini menggunakan 

tegangan  tinggi 150 kV dengan  proses dari penyaluran tenaga listrik ke pusat 

beban dimulai dari stasion pembangkit energi listrik (Ihsan et al., 2017). 

Keandalan tenaga listrik merupakan  kondisi dimana sistem tenaga listrik 

dijaga keandalan dan kontinuitas penyaluran tenaga listrik kepada pelanggan 

terutama pelanggan yang memakai  daya besar sangat  membutuhkan kontinuitas 

penyaluran tenaga listrik secara mutlak. Tegana listrik yang tidak dapat 

tersalurkan kepada pelanggan akan  mengakibatkan proses produksi dari 

pelanggan besar (Erhaneli & Hendro, 2019). Agar kemampuan hantar arus 

meningkat, maka diperlukan bahan dengan karakteristik temperature tinggi 

(thermal resistance) yang harus dimiliki oleh penghantar. ACSR (Aluminium 

Conductor Steel Reinforced) yaitu kawat berlilit dengan inti serat baja di tengah 

yang dikelilingi oleh lapisan – lapisan. Bahan ACSR ini yang biasa digunkanan
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(Konvensional) sebagai kawat penghantar SUTT.  Kawat penghantar jenis ini 

memiliki sifat tahan panas yang terbatas walaupun konduktivitas listriknya tinggi, 

karena yang digunakan bahan aluminium jenis EC grade oleh sebab itu tidak 

dapat memberikan peningkatan kemampuan hantar arus. Biasanya konduktor 

konvensional mempunyai batas temperatur tidak melebihi 75℃ yang diizinkan 

pada pembebanan harian dan pada keadaan beban darurat boleh meningkat sampai 

90℃ (Prasetyono, 2007). Adapun cara untuk menjaga keandalan tenaga listrik 

tersebut dengan melakukan pemeliharaan secara berkala untuk mencegah adanya 

gangguan yang terjadi pada sistem SUTT. Sehingga PLN dapat mengelolah energi 

listrik dengan kontinuitas dan kualitas yang baik.  

Adapun gangguan yang pernah terjadi yaitu kenaikan suhu panas yang 

tinggi pada sambungan (klem) terminal antar konduktor di peralatan gardu induk 

(GI). Titik panas suhu (hot spot) sangat berkaitan dengan keandalan sistem dan 

proteksi peralatan GI yang terpasang di switchyard. Dalam pengoperasiannya, 

saat peralatan GI di switchyard menghantarkan arus listrik maka akan terjadi suhu 

panas atau hot spot karena rugi – rugi arus mengalir dalam konduktor yang 

dipengaruhi oleh adanya hambatan. Akibat tidak sedikit peralatan yang sudah 

usianya tidak bagus lagi dan jarak antar peralatan yang tidak begitu jauh dari 

peralatan lain di switchyard, sering terjadinya gesekan sehingga rawan muncul hot 

spot. Bagian yang sering mengalami pemanasaan adalah bagian terminal dan 

sambungan pada switchyard, utamanya dari dua logam yang lain jenis, serta 

akibat korosi yang membuat penampang konduktor mengecil. Sehingga hal 

tersebut perlu diperhatikan, yaitu dengan cara melakukan pengontrolan atau 

pengecekan. Peralatan digital yang digunakan untuk pengecekan hot spot adalah 

thermovisi. (Amalia et al., 2020) . Hal ini bisa berakibat fatal apabila terjasi terus 

menerus dan tidak ada inspeksi secara berkala di PHT di switchyard GI. 

Berdasarkan hal tersebut perlunya dilakukan uji thermovisi pada peralatan 

PHT Prabumulih 1 GI 150 kV Gunung Megang. Melakukan pengukuran suhu ini 

dengan alat thermovisi yang bernama thermal imagers untuk mengetahui nilai 

suhu klem dan konduktor. Dengan memancarkan thermal imagers tepat pada 
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posisi kamera persis tertuju pada peralatan yang ingin di diketahui suhunya, lalu 

dilihat secara visual divisual melalui tampilan dimonitor pada alat tersebut. 

Prinsip kerja dari pengukuran ini yaitu, pada suhu dan gelombang yang sama 

energi radiasi dari objek terhadap energi radiasi pada benda hitam yang dihitung 

nilai perbandingannya. Energi yang dipancarkan oleh suatu benda atau permukaan 

karena temperatur yang dimiliki dinamakan sebagai radiasi thermal. Temperatur 

merupakan sistem thermodinamika yang didalamnya terdapat besaran skalar 

sehingga kesamaan suhu adalah syarat yang perlu dan cukup untuk keseimbangan 

thermal (Anwar & Agus Supardi, 2019). 

Adapun alat yang digunakan untuk melaksanakan pengamatan serta 

mendapatkan nilai  suhu suatu  objek yaitu thermo imagers tipe Flir E8 Wifi. 

Denga ini suhu klem dan suhu konduktor pada objek (peralatan)  yang ada di 

switchyard dapat dideteksi dalam kondisi baik atau buruk. Dari pengamatan 

tersebut akan dicari perhitungan dengan analisis validasi untuk mendapatkan nilai 

uji akurasi dan nilai uji presisi yang baik. Objek yang di ukur pada bagian 

peralatan PHT Prabumulih 1 GI 150 kV Gunung Megang adalah bagian 

konduktor dan bagian klem.  

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian proposal skripsi adalah untuk : 

1. Menganalisis perhitungan suhu dan menentukan hot spot peralatan PHT 

Prabumulih 1 GI 150 kV Gunung Megang.  

2. Membantu mempermudah pemeliharaan peralatan PHT Prabumulih 1 

GI 150 kV Gunung Megang yang telah diketahui hot spot-Nya. 

1.3.  Batasan Masalah 

Pada pembahasan dan penelitian proposal skripsi yang sangat luas ruang 

lingkup pembahasannya, untuk itu akan dibatasi pemasalahannya mengenai : 

1. Alat dan pengambilan data suhu klem dan konduktor peralatan PHT 

Prabumulih 1 GI 150 kV Gunung Megang. 
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2. Perhitungan suhu data yang telah diambil dan Analisis perhitungan suhu 

klem dan konduktor peralatan PHT Prabumulih 1 GI 150 kV Gunung 

Megang. 

1.4.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian proposal skripsi ini, disusun sebagai  

berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini tentang latar belakang, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi gambaran tentang thermovisi dan cara perhitungan data suhu. 

BAB 3 METODE PENILITIAN  

Bab ini tentang Flowchart penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini tentang deskripsi alat, data, perhitungan data, dan analisis perhitungan. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini tentang kesimpulan dan saran. 
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